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ABSTRACT 

 

The financial report is the main source of information about the entity of finances. Go public 

companies are required to submit their financial reports despite their financial crisis. Therefore, many 

companies commit fraud in submitting financial reports in order to attract the attention of investors 

and lenders. The fraud that committed by the company will have a major impact because it is related 

to the decision making of investors and lenders. In 2014, the Financial Services Authority (OJK) 

examined 77 cases related to alleged violations of financial reports presentation, violations of internal 

controls, violations of guidelines for managing mutual funds and the other violations (Suhaya, Fahmi, 

& Novita, 2017). The emergence of sharia stocks has become a trend for investors to investing in 

capital markets in sharia way. Evidently, since the emergence of Indonesian Sharia Stock Index on 

May 12th, 2011, there are many entities that register themselves as sharia stocks. Therefore, an 

analytical tool is required to detect the fraud committed by the entity on the financial reports. In this 

research, the researcher will examine the fraud triangle in detecting fraudulent in financial reports. 

 

Keywords: Fraud, financial fraud, sharia stocks, fraud triangle 

1. PENDAHULUAN 

Dari hasil survay yang dilakukan Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) Indonesian 

sebanyak 67% jenis fraud adalah korupsi, disusul penyalahgunaan aktiva sebanyak 31% dan sisanya 

sebanyak 2% adalah kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2017). Meskipun jenis fraud dari 

kecurangan laporan keuangan tergolong kecil tetapi kerugian yang dialami pemakai laporan keuangan 

berdampak besar karena berkaitan dalam pengambilan keputusan pemakainya (Diana dan Setiawati, 

2017). Kasus kecurangan laporan keuangan telah berkembang di Indonesia. Terbukti tahun 2014 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memeriksa 77 kasus terkait dugaan pelanggaran penyajian laporan 

keuangan, pelanggaran pengendalian internal, pelanggaran pendoman pengelolaan reksadana dan 

pelanggaran lainnya. Selain itu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan 777 sanksi 

administrasi pada pelaku industri pasar modal, yaitu 60 sanksi administrasi peringatan tertulis, 713 

sanksi administrasi berupa denda, 2 sanksi administrasi pencabutan izin, dan 2 sanksi administrasi 

pembekuan izin (Suhaya, Fahmi, & Novita, 2017). 

Pada tahun 2015 terdapat 331 entitas yang tercatat dalam ISSI selanjutnya terus meningkat pada 

tahun 2016 periode kedua sebanyak 345 entitas dan melonjak pada tahun 2018 periode awal sebanyak 

407 entitas. Hal ini secara tidak langsung sejak kemunculannya Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) pada 12 mei 2011 (Bursa Efek Indonesia, 2018), saham syariah banyak dilirik oleh investor 

yang ingin menginvestasikan dananya secara syariah. Pasar modal syariah merupakan kegiatan 

muamalah yang pada dasarnya boleh dilakukan selama tidak ada dalil yang mengharamkannya, 

semisal firman Allah tentang larangan riba : 

“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada harta manusia, maka 

Riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 

maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah. Maka (yang berbuat demikian) itulah orang – orang 

yang melipat gandakan (pahalanya).” (QS. Ar – Rumm: 39). 

Entitas manufaktur merupakan entitas yang mengandung salah saji dalam pelaporan keuangan 

yang lebih besar dibandingkan entitas pada sektor lain karena entitas manufaktur mengelola bahan 

mentah sampai barang jadi (Suhaya, Fahmi, & Novita, 2017). Sejak munculnya Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) banyak entitas manufaktur yang tertarik dan mencatatkan dirinya pada Indeks Saham 



Syariah Indonesia. Terbukti terdapat 99 entitas yang tercatat Indeks Saham Syariah Indonesia pada 

periode pertama tahun 2015 dan terus naik sampai awal periode 2016 yang sebanyak 104 entitas, 

walau tahun 2016 periode pertama sampai akhir periode 2017 tetap terdapat 102 entitas manufaktur 

yang tercatat Indeks Saham Indonesia. 

Teori fraud triangle sama dengan PSA 70 (SA 316) IAI 2001 tentang financial statement fraud 

dan penyalahgunaan aset (Suhaya, Fahmi, & Novita, 2017). Financial statement fraud dan 

penyalahgunaan aset juga dinilai sinkron terhadap Beneish M – Score yang digunakan sebagai alat 

ukur kecurangan pada penelitian ini. Berdasarkan penelitian di beberapa negara Beneish M – Score 

secara andal mampu mendeteksi kecurangan laporan keuangan entitas (Safitri, & Sari, 2018). 

Penelitian ini berjenis kuantitatif dan sebagai analisis data digunakan regresi logistik. Untuk 

membedakan entitas manipulator dan non manipulator di ukur menggunakan Beneish M – Score. 

Mengingat kecurangan laporan keuangan masih menjadi masalah peneliti berusaha menguji pengaruh 

dari tiga kategori fraud triangle terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas manufaktur yang 

masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sedangkan periode penelitian ini mengambil 

tahun 2015 – 2017 karena periode tersebut merupakan 3 tahun terakhir publikasi laporan keuangan di 

Bursa Efek Indonesia pada saat penelitian ini dilaksanakan. 

Rumusan masalah dan tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah tiga faktor fraud 

triangle dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan entitas manufaktur 

yang masuk Indeks Saham Syariah Indonesia. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah mampu 

memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengembangan pengetahuan dibidang akuntansi terutama 

proksi – proksi pada fraud triangle dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan entitas 

sampel, menjadi pedoman investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi di pasar modal 

syariah secara rasional, dan bisa menjadi sumber pengetahuan dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terkait. 

Hasil penelitian oleh Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017), Suryadi, Rasuli, dan Indrawati (2018), 

Kurnia dan Indrianita (2017), Suhartinah, Bambang, dan Warsidi (2017) bahwa variabel financial 

stability berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas sampel. 

Variabel exsternal pressure yang diteliti oleh Suryadi, Rasuli, dan Indrawati (2018), Kurnia dan 

Indrianita (2017) berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas 

sampel. Sedangkan oleh Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017), Ardiyani dan Utaminingsih (2015) 

Suhartinah, Bambang, dan Warsidi (2017) variabel external pressure tidak berpengaruh signifikan. 

Variabel personal financial need dalam penelitian Christopher J. Skousen, Kevin R. Smith dan 

Charlotte J. Wright (2009) memiliki korelasi tertinggi terhadap kecurangan laporan pada keuangan 

entitas. Sedangkan Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017) variabel personal financial need tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas sampel. Variabel financial 

target pada penelitian Ratmono, Diany, dan Purwanto (2018), Kurnia dan Indrianita (2017), 

Suhartinah, Bambang, dan Warsidi (2017) memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan pada 

laporan keuangan entitas sampel. Sedangkan dalam penelitianSuhaya, Fahmi, dan Novita (2017), 

Suryadi, Rasuli, dan Indrawati (2018) tidak berpengaruh signifikan. Variabel nature of indutry pada 

penelitian Kurnia dan Indrianita (2017) memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan pada 

laporan keuangan entitas sampel. Sedangkan penelitian oleh Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017), 

Ardiyani dan Utaminingsih (2015) tidak berpengaruh signifikan. Variabel ineffective monitoring pada 

penelitian Kurnia dan Indrianita (2017) memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan pada 

laporan keuangan entitas sampel. Sedangkan penelitian oleh Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017), dan 

Suryadi, Rasuli, dan Indrawati (2018) tidak berpengaruh signifikan. Variabel AUDREPORT pada 

penelitian Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017) memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan pada 

laporan keuangan entitas sampel. Sedangkan hasil penelitian Ardiyani dan Utaminingsih (2015) tidah 

berpengaruh signifikan. 

 

2.2 Landasan Teori 

Teori Keagenan 

Jensen dan Meckling (1976) yang mencetuskan teori keagenan berpendapat bahwa terdapat 

hubungan antara investor yang selanjutnya disebut prinsipal dan pihak manajemen yang selanjutnya 

disebut agen yang melakukan jasa mengatas namakan prinsipal dan memberikan wewenang kepada 



agen untuk memberikan keputusan. Teori keagenan digunakan ketika terdapat prinsipal yang 

memperkerjakan atau menggunakan jasa agen untuk diberikan tanggung jawab dan wewenang dalam 

pengambilan keputusan (Kurnia dan Indrianita, 2017). 

 

Fraud Triangle 

Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017) dalam penelitian Cressey (1953) menyatakan tiga kategori 

yang dapat menyebabkan kecurangan. Pendapat Cressey ini dikenal dengan sebutan fraud triangle 

merupakan tiga kondisi dimana terdapat kecurangan yang dilakukan manajemen pada laporan 

keuangan entitas. Faktor yang menyebabkan kecurangan ini adalah tekanan yang dihadapi manajemen 

(pressure), adanya kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) (Ratmono, Diany, dan 

Purwanto, 2018). 

 

Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud) 

Dalam Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) mengatakan kecurangan laporan 

keuangan adalah pengungkapan suatu kondisi keuangan entitas yang secara sengaja dibuat salah saji 

untuk menghilangkan nilai dalam laporan keuangan dengan tujuan memperdaya pengguna laporan 

keuangan (Kurnia dan Indrianita, 2017).  

 

2.3 Kerangka  Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
 

2.4 Kerangka Teori dan Hipotesis 

Harapan suatu entitas adalah keuangan yang stabil, karena dengan keadaan keuangan yang 

cenderung stabil nilai entitas tersebut akan dipandang baik oleh investor, pemberi pinjaman dan 

masyarakat. Sebaliknya, saat kondisi keuangan perusahaan mengalami krisis disisi lain manajemen 

tetap menginginkan keuangan entitas terlihat menarik sehingga manajemen akan melakukan 

kecurangan pada laporan keuangannya (Suryadi, Rasuli, dan Indrawati,  2018). Berdasarkan kerangka 

pemikiran tersebut dapat diajukan hipotesis penelitian. H1 :  Financial stability berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 
External pressure adalah tekanan yang dihadapi oleh pihak manajemen untuk bisa memenuhi 

segala ketentuan dan harapan dari pihak ketiga. Pihak ketiga disini bisa meliputi investor, pemberi 

pinjaman, masyarakat, dan bursa. Karena adanya tuntutan dari pihak ketiga manajemen akan 

melakukan kecurangan laporan keuangan agar kondisi keuangan terlihat tetap stabil (Suhaya, Fahmi, 

dan Novita, 2017). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat diajukan hipotesis penelitian. H2 :  

External pressure berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Personal financial need merupakan kondisi dimanan keuangan suatui entitas dipengaruhi oleh 

keuangan eksekutifnya. Dalam hal ini eksekutif memiliki peranan yang kuat dalam keuangan entitas 

disamping keuangan pribadi yang akan mengancam kinerja keuangan entitas dan terjadinya resiko 

kecurangan (Suryadi, Rasuli, dan Indrawati, 2018). Harapan keuangan para eksekutif perusahaan 

untuk memenuhi kepentingan pribadi mereka dapat menjadi desakan bagi eksekutif atau manajemen 

psuatu entitas untuk melakukan kecurangan agar keuangan eksekutif entitas dapat tercapai (Suhaya, 

Fahmi, dan Novita, 2017). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat diajukan hipotesis 

penelitian. H3 :  Personal financial need berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 
Financial target adalah tekanan berlebihan dari pemilik dan investor untuk mencapai target 

finansial sesuai harapan pemilik dan investor (Suhaya, Fahmi, dan Novita, 2017). Return On Assets 

(ROA) biasanya digunakan para analis untuk menilai kinerja suatu manajer perusahaan. Semakin 

rendah nilai Return On Assets (ROA) pada suatu entitas akan membuat entitas tersebut berpotensi 

Pressure   Financial Stability (X1) 

  External Pressure (X2) 

  Personal Financial Need (X3) 

  Financial Target (X4) 
 

Opportunity   Nature Of Industry (X5) 

  Ineffective Monitoring (X6) 
 

Rationalization Rationalization (X7) 

 

Kecurangan Laporan 

Keuangan (Y) 



dalam melakukan kecurangan pada catatan akuntansinya (Suryadi, Rasuli, dan Indrawati,  2018). 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat diajukan hipotesis penelitian. H4 :  Financial target 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Nature of industry adalah salah satu dari faktor yang bisa membuat salah saji pada pelaporan 

keuangan karena adanya kecurangan dalam lingkup  lingkungan ekonomi maupun peraturan dalam 

industri (Ardiyani dan Utaminingsih, 2015). Sehingga penilaian subjektif dalam menentukan besarnya 

saldo, dapat digunakan manajemen keuangan untuk melakukan kecurangan pada laporan keuangannya 

(Nugraheni dan Triatmoko, 2018). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diajukan hipotesis 

penelitian. H5 :  Nature of industry berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Beberapa komisaris perusahaan terdapat keterikatan bisnis ataupun hubungan keluarga dengan 

controlling shareholders, dewan direksi, dan dewan komisaris lainnya mengakibatkan tingkat 

independensi komisaris sebagai dewan pengawas menjadi berkurang sehingga rawan terjadi 

kecurangan dalam penyampaian laporan keuangan (Nugraheni dan Triatmoko, 2018). Berdasarkan 

kerangka pemikiran tersebut dapat diajukan hipotesis penelitian. H6 :  Ineffective monitoring 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Rationalization adalah pembenaran yang dilakukan manajer, karyawan atau dewan komisaris atas 

kecurangan yang dilakukannya. Untuk mengukur variabel rasionalisasi dilakukan dengan total akrual 

(Ardiyani dan Utaminingsih, 2015). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut dapat diajukan 

hipotesis. H7 :  Rationalization berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pemilihan dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengambil populasi dari entitas manufaktur yang masuk ISSI periode 2015 – 2017 

sebanyak 102 entitas dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan - pertimbangan tertentu dengan tujuan data yang diperoleh bisa 

lebih representatif (Sugiyono, 2010). Dalam menentukan sampel penelitian terdapat kriteria – kriteria 

sebagai berikut :  (a) Entitas manufaktur yang tidak keluar dari ISSI selama periode penelitian,  

(b) Entitas manufaktur yang masuk ISSI dan mempublikasikan anual report selama periode penelitian 

secara berturut – turut, (c) Entitas manufaktur yang telah masuk ISSI dan menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah selama periode penelitian, (d) Entitas manufaktur yang telah masuk 

ISSI dan terindikasi melakukan kecurangan minimal satu kali dalam periode penelitian menurut 

perhitungan Beneish M - Score. 

Dari hasil pemilihan sampel mendapatkan hasil entitas yang terindikasi melakukan fraud minimal 

1 kali dalam periode penelitian sebanyak 30 entitas, sehingga sampel keseluruhan selama periode  

2015 – 2017 adalah 90 sampel. Sampel yang terpilih selanjutnya diklasifikasi menjadi dua kelompok 

sampel berdasarkan perhitungan Beneish M -  Score, yaitu sampel yang terindikasi melakukan 

kecurangan sebanyak 37 sampel dan yang tidak melakukan kecurangan sebanyak 53 sampel. 

 

3.2 Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengembangan dari 3 kategori fraud triangle. 

 

Tabel 3.1 Pengukuran Variabel Independen 

 
Sumber :  Suhaya, Fahmi, & Novita, 2017 



Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan entitas manufaktur 

yang masuk ISSI periode 2015 – 2017. Untuk mengukur kecurangan laporan keuangan peneliti 

menggunakan model Beneish M – Score dengan 8 (delapan) rasio (Suhaya, Fahmi, & Novita, 2017). 

M – Score = -4,84 + (0,92 * DSRI) + (0,528 * GMI) + (0,404 * AQI) + (0,892 * SGI) +  (0,115 * 

DEPI)  – (0,172 * SGAI) + (4,679 * TATA) – (0,327 * LVGI) 

 

Tabel 3.2 Model Beneish M – Score 

 
Sumber: Suhaya, Fahmi, dan Novita, 2017 

 

Menurut model Beneish M – Score yang asli untuk mengkategorikan entitas yang melakukan 

kecurangan jika hasil perhitungannya lebih dari -2,22. Sebaliknya jika nilai Beneish M – Score kurang 

dari -2,22 entitas dapat digolangkan tidak melakukan kecurangan pada laporan keuangan. 

 

3.3 Metode Analisis Data 

Dalam analisis data penelitian ini menggunakan statistik desktiptif dan regresi logistik biner. 

Analisis dari statistik deskriptif Untuk mengetahui nilai maksimal, minimal, rata – rata, dan standar 

deviasi pada variabel penelitian (Ardiyani dan Utaminingsih, 2015). Dalam uji statistik logistik tidak 

mengharuskan data penelitian berdistribusi normal. Sehingga dalam menemukan adanya hubungan 

antara variabel bebas dalam penelitian ini digunakan uji statistik multikolinieritas. Teknik pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik biner. Regresi logistik biner adalah bentuk 

regresi khusus yaitu variabel dependen berupa nonmetrik yang dikotomi dan menghasilkan penafsiran 

mirip dengan regresi linier (Sarwono, 2013). 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Sebelum pada tahap uji multikolnearitas dan uji hipotesis dilakukan uji statistik deskriptif terlebih 

dahulu dengan tujuan untuk mengetahui nilai maksimal, minimal, mean, dan standar deviasi dari 

variabel yang diteliti. 

 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

 



Variabel AUDREPORT tidak dimasukkan dalam uji SPSS statistik deskriptif dikarenakan 

berskala nominal (Ardiyani, Utaminingsih, 2015). Variabel AUDREPORT merupakan variabel 

dummy dari opini auditor independen, nilai 1 jika opini wajar dan 0 jika opini wajar dengan paragraf 

penjelas. Entitas sampel yang menyajikan laporan keuangan dengan opini wajar oleh auditor 

independen sebanyak 34,4% dari keseluruhan sampel dan 65,6% sampel menyajikan laporan keuangan 

dengan opini wajar dengan paragraf penjelas. 

 

4.2 Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan hasil uji multikolnearitas menunjukkan variabel financial stability memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,908 dan nilai VIF 1,101, variabel external pressure memiliki nilai tolerance 0,779 

dan nilai VIF 1,284, variabel personal financial need memiliki nilai tolerance 0,889 dan nilai VIF 

1,125, variabel fianancial target memiliki nilai tolerance 0,866 dan nilai VIF sebesar 1,154, variabel 

nature of industry memiliki nilai tolerance 0,941 dan nilai VIF 1,062, dan variabel ineffective 

monitoring memiliki nilai tolerance 0,806 dengan nilai VIF 1,241 sedangkan variabel AUDREPORT 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,957 dengan nilai VIF 1,044. Berdasarkan hasil uji multikolnearitas 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas pada penelitian ini tidak terdapat gejala 

multikolnearitas karena memiliki nilai tolerance sebesar < 0,10 dan nilai VIF sebesar < 10 (Setyobudi, 

2016). 

 

4.3 Uji Kelayakan Model Regresi 

Data outliers merupakan data yang mengakibatkan penelitian menjadi kurang baik sehingga harus 

dikeluarkan dari sampel. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) buah data outliers yaitu data ke-35, data 

ke- 56, dan data ke- 83. Data – data outliers tersebut harus dikeluarkan dari sampel penelitian agar 

model penelitian tidak mengalami miss-specification (Soebagio, 2005). 

Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow nilai Chi square sebesar 15,024 dan signifikasi sebesar 

0,59 sehingga nilai signifikasi lebih besar daripada tingkat σ yaitu 0,05 yang membuktikan bahwa 

model mampu memprediksi nilai observasinya (Suhaya, Fahmi, dan Novita, 2017). Dan untuk 

menguji kelayakan keseluruhan model dilakukan dengan Chi square test dengan cara membandingkan 

antara nilai -2 Log likelihood dari block number= 0 dengan nilai -2 Log likelihood dari block number= 

1. Hasil pengujian Chi square test didapatkan nilai  -2 Log likelihood dari block number 0 sebesar 

114,527 dan nilai  -2 Log likelihood dari block number 1 sebesar 97,560. Hasil pengujian 

menunjukkan adanya penurunan nilai dari 2 Log likelihood sehingga model mampu untuk untuk 

menjelaskan hubungan variabel bebas dan variabel terikat (Suhaya, Fahmi, dan Novita, 2017). 

Sedangkan nilai Cox and Snell’s R Square adalah 0,179 dan nilai Nagelkereke’s R square 

adalah 0,243. Hal ini menunjukkan variabelitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabelitas variabel independen 24,3% dan 75,7% dapat dijelaskan variabel lain diluar model. 

Prediksi ketepatan model penelitian dapat dijelaskan classification table. classification table 

menunjukkan ketepatan prediksi dari model regresi terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan pada 

laporan keuangan entitas. Berdasarkan classification table menunjukkan 60,5% dari keseluruhan 

sampel mampu memprediksi dengan tepat model regresi logistik penelitian. 
Pengujian signifikasi koefisien regresi dapat dilakukan  dengan melihat tabel variables in the 

equation. Jika nilai signifikasi pada tabel variables in the equation < 0,05 maka Hipotesis alternatif 

diterima dan jika nilai signifikasi > 0,05 maka Hipotesis alternatif ditolak. 

 

Tabel 4.2 Variables in the Equation 

 



Pengaruh Financial Stability Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil pengujian regresi logistik pada variabel independen financial stability menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kecurangan pada laporan keuangan entitas sampel. Hal ini 

mengindikasikan semakin rendahnya financial stability entitas mengakibatkan kecurangan pada 

laporan keuangan yang dibuat entitas semakin tinggi.  

Allah berfirman dalam salah satu suratnya :   

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”. (QS. Al – Baqarah 

[2]:283). 

Berdasarkan dalil diatas jika seorang manajemen diberikan amanat dalam mengelola laporan 

keuangan, manajemen diharuskan memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan pengguna 

laporan keuangan. Pengelolaan aset yang buruk tetapi oleh majemen suatu entitas disajikan menarik 

sehingga memberikan informasi yang salah pada pengguna laporan keuangan merupakan hal yang 

bertentangan dengan syariat Islam. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryadi, Rasuli, dan 

Indrawati (2018), Kurnia dan Indrianita (2017), Suhartinah, dan Bambang, dan Warsidi (2017), dan 

Skousen et al (2009) bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Berbeda dengan penelitian Ratmono, Diany, dan Purwanto (2018) bahwa proksi 

ACHANGE dari variabel financial stability tidak mampu membedakan kategori pada variabel 

dependen. 

 

Pengaruh External Pressure Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Uji signifikasi berikutnya adalah uji regresi logistik biner pada variabel independen exsternal 

pressure. Pada uji tersebut didapatkan bahwa variabel exsternal pressure tidak terdapat pengaruh 

signifikan pada kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan entitas sampel. Proksi LEV (rasio debt 

to total assets) tidak memberikan tekanan bagi manajemen dalam memanipulasi kecurangan yang 

terjadi pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Suhaya, 

Fahmi, dan Novita (2017), Ardiyani dan Utaminingsih (2015), dan Suhartinah, Bambang, dan Warsidi 

(2017) bahwa external pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pada laporan 

keuangan entitas sampel. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Suryadi, Rasuli, dan Indrawati 

(2018) dan Kurnia dan Indrianita (2017) bahwa external pressure berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan entitas sampel. 

Pengaruh Personal Financial Need Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pengujian regresi logistik selanjutnya adalah variabel personal financial need. Bedasarkan uji 

regresi logistik biner dapat dilihat personal financial need tidak memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas sampel. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017) dan Suryadi, Rasuli, dan Indrawati (2018) yaitu personal 

financial need tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas 

sampel. Berlawanan dengan hasil penelitian Ratmono, Diany, dan Purwanto (2018) bahwa personal 

financial need berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Pengaruh Financial Targets Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pengujian hipotesis selanjutnya menyatakan bahwa variabel financial targets tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas sampel. Penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017), Ratmono, Diany, dan Purwanto 

(2018), Suryadi, Rasuli, dan Indrawati (2018), Kurnia dan Indrianita (2017), dan Ardiyani dan 

Utaminingsih (2015) bahwa financial target tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan dalam penelitian Suhartinah, Bambang, dan Warsidi (2017) menyatakan 

financial targets berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

Pengaruh Nature Of Industry Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pengujian hipotesis selanjutnya adalah variabel nature of industry. Dalam penelitian ini nature of 

industry tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pada laporan keuangan entitas 

sampel. Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Suhaya, Fahmi, dan Novita (2017) serta Ardiyani 

dan Utaminingsih (2015) yaitu nature of industry tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Kurnia dan Indrianita (2017) yang 

menyatakan nature of industry berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 



Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji hipotesis ineffective monitoring menunjukkan variabel ineffective monitoring tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

Skousen et al. (2009) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

ineffective monitoring yang diproksikan dengan BDOUT terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian ini menolak penelitian dari Marwani dan Husaini (2013) yang menyimpulkan masuknya 

komisaris independen dapat meningkatkan efektivitas dewan komisaris dalam mengawasi manajemen 

untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. 

 

Pengaruh Rationalization Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hasil uji regresi logistik selanjutnya adalah untuk mengetahui pengaruh variabel rationalization. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel rationalization memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Pengujian variabel rationalization telah terbukti bahwa 

AUDREPORT berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Manajemen diharuskan amanat atas kepercayaan yang diberikan oleh pemangku kepentingan 

laporan keuangan. Dalam firman Allah SWT : 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada orang yang berhak 

menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia, hendaklah dengan adil...”. 

(QS. An – Nisa’ [4]: 58). 

Menurut firman Allah SWT diatas seorang manajemen tidak diperbolehkan menyajikan laporan 

keuangan yang bertujuan memberikan informasi palsu kepada pihak terkait demi keuntungan semata. 

Memanfaatkan basis akuntansi akrual dan opini audit independen dalam memanipulasi laporan 

keuangan merupakan kegiatan yang melanggar syariat Islam karena dapat menyesatkan pengguna 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Suhaya, Fahmi, dan 

Novita (2017) dimana rationalization dengan proksi AUDREPORT atau opini audit berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Akan tetapi hasil penelitian ini menolak penelitian 

terdahulu oleh Suryadi, Rasuli, dan Indrawati (2018) dan Ardiyani dan Utaminingsih (2015) dalam 

hasil penelitiannya bahwa AUDREPORT atau opini audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan : 

1. Financial stability terdapat pengaruh positif signifikan  kecurangan laporan keuangan. Jika 

terdapat kenaikan ACHANGE dapat memberikan sebuah tekanan pada manejemen yang 

berdampak pada kecurangan laporan keuangan dan mengganggu financial stability entitas 

manufaktur yang masuk Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015 - 2017.  

Allah berfirman dalam salah satu suratnya :   

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”. (QS. Al – 

Baqarah [2]:283). 

Jika seorang manajemen diberikan amanat dalam mengelola laporan keuangan, manajemen 

diharuskan memberikan informasi yang benar dan tidak menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. Pengelolaan aset yang buruk tetapi oleh majemen suatu entitas disajikan menarik 

sehingga memberikan informasi yang salah pada pengguna laporan keuangan merupakan hal 

yang bertentangan dengan syariat Islam. 

2. External pressure tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kecurangan yang terjadi pada 

laporan keuangan. Kreditur dalam memberikan pinjaman berdasarkan tingkat kepercayaan dan 

hubungan baik yang terjalin antara kreditur dan manajemen perusahaan yang sehingga 

manajemen tidak akan mendapatkan tekanan oleh kreditur untuk menyajikan laporan keuangan. 

Sehingga tinggi atau rendahnya rasio debt to assets tidak terdapat pengaruh pada kecurangan 

laporan keuangan dikarenakan external pressure. 

3. Personal financial need tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Tinggi atau rendahnya saham yang dimiliki manajerial atau orang dalam entitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan yang dihasilkan entitas manufaktur yang masuk 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015 - 2017. 



4. Financial targets tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Besar atau 

kecilnya target ROA yang ditetapkan entitas tidak mempengaruhi manajer untuk melakukan 

kecurangan laporan keuangan. 

5. Nature of industry tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan nilai nominal persediaan dalam laporan keuangan entitas manufaktur bukan berarti 

melambangkan fisik persediaan yang besar. Tinggi atau rendahnya nilai rasio perubahan 

persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan entitas manufaktur 

yang masuk Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015 – 2017. 

6. Ineffective monitoring tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Banyaknya komisaris independen dalam entitas tidak menutup kemungkinan masih terdapat 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan dan bisa jadi adanya komisaris independen hanya 

untuk memenuhi aturan yang dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

7. Rationalization berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

terjadi karena opini audit dapat dijadikan rasionalisasi oleh manajemen dalam memanipulasi 

laporan keuangan. Opini audit dengan paragraf penjelas merupakan bentuk toleransi dari auditor 

independen atas manajemen laba yang telah dilakukan. Dalam firman Allah SWT : 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada orang yang berhak 

menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia, hendaklah dengan 

adil...”. (QS. An – Nisa’ [4]: 58). 

Menurut firman Allah SWT diatas seorang manajemen tidak diperbolehkan menyajikan laporan 

keuangan yang bertujuan memberikan informasi palsu kepada pihak terkait demi keuntungan 

semata. Memanfaatkan basis akuntansi akrual dan opini audit independen dalam memanipulasi 

laporan keuangan merupakan kegiatan yang melanggar syariat Islam karena dapat menyesatkan 

pengguna laporan keuangan 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

Financial stability dan rationalization berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Oleh karena itu pendeteksian awal terhadap kecurangan laporan keuangan perlu dilakukan. 

Auditor harus memperhatikan fiancial stability dan rationalization atas tindakan manjemen untuk 

menghindari kecurangan pada laporan keuangan entitas sampel. 

 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan antara lain : 

1. Pengambilan sampel penelitian ini hanya terbatas pada entitas manufaktur yang masuk Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015 – 2017 yang berjumlah 90 sampel, yang terbagi 37 

sampel sampel terindikasi melakukan kecurangan pada laporan keuangan entitas dan 53 sampel 

tidak terindikasi melakukan kecurangan pada laporan keuangan entitas menurut Beneish M - 

Score. Sehingga untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih tepat harus ada penambahan 

sampel lagi. 

2. Beberapa laporan keuangan yang dipublikasikan entitas sulit dibaca atau tulisan yang terdapat 

dalam laporan keuangan pudar. Sehingga kesalahan pengambilan sampel mungkin saja terjadi 

yang mengakibatkan munculnya data outliers. 

3. Dalam penelitian ini dari 7 (tujuh) variabel yang digunakan dalam penelitian hanya ada 2 (dua) 

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan yaitu variabel 

financial stability dan variabel rationalization. 

 

5.4 Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti akan memberikan saran agar 

dapat menjadi acuan dan perbaikan pada penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak sampel dengan memperluas lingkup penelitian yang 

tidak terbatas pada entitas manufaktur saja. Tetapi seluruh entitas yang masuk Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan kriteria pengambilan sampel dengan menghilangkan 

entitas yang mempublikasikan laporan keuangan kurang jelas atau terdapat tulisan yang pudar. 

Agar tidak terdapat data outliers yang mengakibatkan miss-specification. 



3. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan pengukuran lain yang lebih tepat untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan, seperti GPM, 5%OWN, CATA, dan sebagainya. 
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